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MOTTO 

 

وْا وَانِْْ ِْ نعِْمَةَْ تعَُدُّ
 تحُْصُوْهاَْ  لَْ اّللٰ

“Jika kamu menghitung nikmat Allah 

niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya.” 

(Q.S An -Nahl:18)  
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi finansial serta meningkatnya penggunaan 

layanan pembayaran digital telah memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan di 

kalangan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

financial literacy dan digital payment experience terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2022 yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Penentuan jumlah sampel dilakukan 

menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sebanyak 86 responden. Analisis 

data menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial 

Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial literacy dan 

digital payment experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik 

tingkat literasi keuangan serta pengalaman dalam menggunakan layanan 

pembayaran digital, maka semakin baik pula kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola keuangan secara bijak dan bertanggung jawab. 

Kata kunci: financial literacy, digital payment experience, perilaku pengelolaan 

keuangan, mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The development of financial technology and the increasing use of digital 

payment services have influenced financial management behavior among 

students. This study aims to analyze the effect of financial literacy and digital 

payment experience on students’ financial management behavior. This research 

employed a quantitative method with a correlational approach. The study was 

conducted on students of the Faculty of Economics and Business at the Islamic 

University of Malang from the 2022 cohort who were selected using a purposive 

sampling technique. The sample size was determined using the Slovin formula, 

resulting in 86 respondents. Data analysis was conducted using Structural 

Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS). The results 

indicate that financial literacy and digital payment experience have a positive and 

significant effect on students’ financial management behavior. These findings 

suggest that higher levels of financial literacy and greater experience in using 

digital payment services encourage students to manage their finances more wisely 

and responsibly. 

Keywords: financial literacy, digital payment experience, financial management 

behavior, students 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pesat teknologi digital telah memberikan dampak yang 

sangat signifikan dalam sektor perekonomian global, termasuk pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Kemajuan dalam bidang financial technology (Fintech) 

telah mendorong perubahan terhadap sistem pembayaran dan pengelolaan 

keuangan masyarakat dari transaksi tunai (cash-based) beralih ke transaksi 

digital (Digital-Native) yang menciptakan pola perilaku keuangan baru yang 

lebih cepat dan efisien, namun juga lebih rentan terhadap risiko dan 

ketidakstabilan perilaku finansial (Purwanto et al., 2022). Dalam penelitian 

Hidayati et al., (2025), menyatakan bahwa generasi Z, yang didominasi oleh 

kalangan mahasiswa dikategorikan sebagai generasi dengan tingkat konsumsi 

yang tinggi serta kecenderungan pengelolaan keuangan yang bersifat impulsif.  

Riset OCBC NISP Financial Fitness Index, (2024), menyatakan bahwa 

skor kesehatan finansial generasi muda di Indonesia masih tergolong rendah, 

skor tersebut mencapai 40,6 jauh di bawah Singapura yang memiliki skor 62. 

Skor yang rendah ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari generasi muda 

termasuk mahasiswa belum membentuk praktik pengelolaan keuangan yang 

baik, seperti menabung, mengendalikan utang, dan mengatur finansial untuk 

masa depan. Menurut berita harian ANTARA News tanggal 30 Maret 2025, 

berdasarkan laporan Indonesia Digital Economic and Financial Outlook 2024 



 

dari hasil studi Populix, menjelaskan bahwa Generasi Z memiliki pola belanja 

dan manajemen keuangan yang impulsif dengan berorientasi pada gaya hidup 

serta hiburan, meskipun sebagian besar belum memiliki pekerjaan atau 

pendapatan tetap. Teknologi dan paparan media sosial memainkan peran 

krusial dalam membentuk perilaku ini, dengan menciptakan mentalitas “fear 

of missing out” (FOMO) atau ketakutan ketinggalan tren, juga dipengaruhi 

oleh tren "You Only Live Once" (YOLO). Hal ini membuktikan bahwa kelompok 

usia muda termasuk mahasiswa, masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan prinsip-prinsip keuangan secara efektif. 

Perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa di era digital menjadi isu yang 

semakin penting, khususnya mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis yang 

dipersiapkan sebagai calon profesional dengan kompetensi finansial yang 

memadai. Secara teoritis, mereka memiliki landasan pengetahuan keuangan 

yang lebih kuat, sehingga diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen keuangan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

penelitian Erawati, T., & Lado, (2024), menunjukkan bahwa praktik 

pengelolaan keuangan mahasiswa sering kali belum selaras dengan 

pengetahuan yang dimiliki, sehingga memunculkan kesenjangan antara 

pemahaman konseptual dan perilaku finansial aktual. Riset Katadata Insight 

Center pada 2022 menunjukkan bahwa kemudahan akses layanan keuangan 

digital telah mendorong terjadinya pembelian impulsif, di mana keputusan 

belanja terjadi secara spontan tanpa pertimbangan mendalam. Akibatnya, 

Generasi Z mendominasi pinjaman di sektor teknologi finansial. Otoritas Jasa 



 

Keuangan (OJK) pada Maret 2025 mencatat bahwa kelompok usia 19 hingga 

34 tahun menyumbang 51,25% dari outstanding pinjaman, senilai Rp37,19 

triliun. Kondisi ini menunjukkan bahwa generasi muda, termasuk mahasiswa 

masih menghadapi tantangan dalam menerapkan pengelolaan keuangan yang 

sehat di tengah perkembangan ekonomi digital. 

Financial Literacy merupakan kemampuan individu dalam memahami, 

mengelola, serta mengambil keputusan terkait aspek keuangan pribadi, 

meliputi pemahaman mengenai anggaran, tabungan, investasi, dan manajemen 

utang, risiko, hingga pemanfaatan produk dan layanan keuangan. 

Perkembangan teknologi digital telah mempermudah akses individu terhadap 

berbagai layanan keuangan, mulai dari dompet digital, mobile banking, hingga 

platform kredit dan investasi online. Kemudahan ini menuntut adanya 

kemampuan literasi keuangan yang memadai agar individu mampu mengelola 

keuangan secara bijaksana. Zarkasih et al., (2025), menyatakan bahwa tingkat 

literasi keuangan mahasiswa di Indonesia masih tergolong rendah dan 

berdampak langsung terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa yang 

kurang rasional. Sehingga menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya 

mampu menerapkan pengelolaan keuangannya secara efektif di tengah 

derasnya arus digitalisasi. Data empiris turut memperkuat permasalahan 

tersebut. Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan, indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia 

tercatat sebesar 66,46%, meningkat dibandingkan tahun 2022 yang sebesar 

49,68 %. Namun, angka ini masih tertinggal dari indeks inklusi keuangan 



 

yang mencapai 80,51%, menandakan bahwa masyarakat lebih cepat dalam 

mengakses produk dan layanan keuangan dibandingkan memahami cara 

penggunaannya secara bijak (OJK & BPS, 2025). 

 Financial literacy berperan sebagai landasan bagi seseorang untuk 

memahami cara mengelola keuangan yang baik, serta menilai risiko dan 

manfaat suatu produk keuangan digital. Individu dengan tingkat literasi 

keuangan yang baik cenderung mampu memanfaatkan fasilitas digital secara 

optimal dan terarah sehingga pengelolaan keuangannya menjadi lebih 

terencana dan terkendali. Sebaliknya, individu dengan literasi keuangan yang 

rendah lebih rentan terhadap perilaku konsumtif akibat kemudahan transaksi 

non-tunai dan fitur digital yang mendorong pembelian impulsif, seperti 

paylater dan cicilan instan (Gunawan, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan menjadi faktor penting yang memengaruhi kualitas perilaku 

pengelolaan keuangan di era digital, di mana kemampuan memahami konsep-

konsep keuangan sangat menentukan bagaimana teknologi tersebut digunakan 

sebagai alat pendukung kesehatan finansial atau justru pemicu masalah 

keuangan pribadi. Erawati & Lado, (2024), menyimpulkan bahwa financial 

literacy memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Sedangkan Putri & Susanti, (2024), menyimpulkan bahwa financial literacy 

berpengaruh negatif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Perbedaan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi temuan empiris yang 

mendorong perlunya pengujian ulang untuk memastikan pengaruh literasi 

keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa di era digital. 



 

Digital Payment Experience (pengalaman pembayaran digital) merujuk 

pada seluruh pengalaman individu saat menggunakan metode pembayaran 

berbasis teknologi digital termasuk dompet elektronik (e-wallet), pembayaran 

melalui mobile banking, QR code, hingga pembayaran berbasis paylater atau 

cicilan digital. Pengalaman ini mencakup aspek kegunaan (usefulness), 

kemudahan penggunaan (ease of use), kecepatan transaksi, keamanan, dan 

kenyamanan dalam melakukan pembayaran tanpa menggunakan uang tunai 

fisik. Fenomena penggunaan pembayaran digital telah berkembang pesat di 

Indonesia maupun secara global, di mana adopsi metode pembayaran nontunai 

dan aplikasi keuangan digital meningkat seiring penetrasi internet, 

smartphone, dan perubahan perilaku konsumen menuju transaksi cepat dan 

praktis.  

Indrijawati et al., (2024), menegaskan bahwa persepsi kemudahan dan 

manfaat merupakan faktor utama yang mendorong peningkatan penggunaan 

layanan pembayaran digital di Indonesia. Transformasi menuju ekonomi 

digital ditandai dengan meningkatnya penggunaan alat pembayaran non-tunai 

seperti dompet digital, QRIS, dan layanan mobile banking. Menurut data Bank 

Indonesia (2025), transaksi pembayaran digital mengalami peningkatan 

sebesar 45,30% secara tahunan (yoy), mencapai 4,44 miliar transaksi. Volume 

transaksi melalui aplikasi mobile banking dan internet masing-masing tumbuh 

26,07% dan 12,68% (yoy), dengan transaksi pembayaran digital via QRIS 

meningkat signifikan sebesar 162,77% (yoy). Kondisi ini mencerminkan 

tingginya penetrasi teknologi finansial namun juga menimbulkan potensi 



 

risiko apabila tidak diimbangi dengan peningkatan literasi keuangan yang 

memadai. Prawitasari et al., (2024), menyatakan bahwa meskipun 

pemanfaatan sistem pembayaran digital di Indonesia mengalami peningkatan 

yang pesat, masih terdapat tantangan yang bersumber dari rendahnya literasi 

keuangan dan kesenjangan pemahaman teknologi di kalangan pengguna. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemudahan teknologi belum sepenuhnya diiringi 

dengan kemampuan literasi keuangan yang memadai. 

Imani et al., (2024), menyatakan bahwa kemudahan dalam melakukan 

pembayaran, rasa kenyamanan yang lebih tinggi, serta adanya promo dan 

diskon merupakan faktor utama yang mendorong penggunaan platform 

pembayaran digital. Meskipun demikian, penggunaan platform tersebut tidak 

secara otomatis meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

keuangan. Sebaliknya, keberadaan platform pembayaran digital justru dapat 

membuat mahasiswa menjadi lebih konsumtif. Padahal, platform pembayaran 

digital memiliki potensi besar dalam membantu pelacakan pengeluaran dan 

pemasukan secara efektif. Menurut penelitian Putri & Azzahra, (2021), 

menunjukkan bahwa metode pembayaran digital mempercepat transaksi, 

menurunkan hambatan pembayaran, dan memperbesar jangkauan 

pembayaran. Namun, seiring kemudahan tersebut, muncul pula fenomena 

seperti pengeluaran impulsif, penggunaan kredit digital tanpa pertimbangan 

matang, serta berkurangnya perasaan “rasa sakit dalam bertransaksi” (pain of 

paying) saat menggunakan metode pembayaran digital (Dev et al., 2024). 

Dengan demikian, pengalaman pembayaran digital bukan sekadar kemudahan 



 

teknis, melainkan juga mencakup bagaimana pengguna merasakan, 

menanggapi, dan kemudian bertindak berdasarkan interaksi mereka dengan 

teknologi pembayaran. 

Hubungan antara pengalaman pembayaran digital dengan perilaku 

pengelolaan keuangan di era digital menjadi sangat relevan dalam konteks 

bagaimana kemudahan dan frekuensi penggunaan teknologi memengaruhi 

cara individu mengelola anggaran, pengeluaran, tabungan, ataupun utang. 

Individu yang memiliki pengalaman positif dalam pembayaran digital yakni 

merasa nyaman, efisien, dan aman cenderung lebih sering menggunakan 

layanan digital tersebut, yang jika didukung literasi keuangan baik dapat 

mendorong pengelolaan keuangan yang terencana dan terkontrol. Sebaliknya, 

pengalaman pembayaran digital yang sangat mudah dan sering, tanpa 

kesadaran pengelolaan, dapat mendorong perilaku konsumtif atau pengeluaran 

yang kurang terukur. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia & 

Nugroho, 2023), menyimpulkan bahwa digital payment berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Demikian pula, penelitian 

Azizah & Setyorini, (2024), menunjukkan bahwa teknologi pembayaran 

digital memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kerentanan finansial. 

Menurut Rokhmah et al., (2024), menyimpulkan bahwa penggunaan 

pembayaran fintech (sebagai bagian pengalaman digital) memang berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Sedangkan, menurut 

penelitian Dewanti & Asandimitra, (2021), menyatakan bahwa financial 

experience tidak terbukti memengaruhi financial management behaviour. 



 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi temuan 

empiris yang mendorong perlunya pengujian kembali bagaimana pengalaman 

pembayaran digital memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 

di era digital. Selain inkonsistensi hasil empiris, sebagian besar penelitian 

terdahulu masih memfokuskan pada intensitas penggunaan pembayaran 

digital, belum pada aspek pengalaman pengguna (digital payment experience) 

yang mencerminkan persepsi subjektif dan kebiasaan transaksi. 

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada tiga konsep utama, yaitu 

literasi keuangan (financial literacy), pengalaman pembayaran digital (digital 

payment experience), dan perilaku pengelolaan keuangan (financial 

management behaviour). Hasil penelitian Sari & Patmarina, (2025), 

mendukung hubungan tersebut, dimana literasi keuangan dan penggunaan 

teknologi finansial berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa di Indonesia. Namun demikian, masih terdapat 

kesenjangan penelitian karena sebagian besar studi terdahulu hanya berfokus 

pada hubungan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan mahasiswa 

tanpa mempertimbangkan aspek pengalaman dalam menggunakan teknologi 

digital sebagai variabel yang turut memengaruhi perilaku tersebut. Dengan 

demikian, penelitian yang mengintegrasikan digital payment experience 

sebagai faktor penentu perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, masih 

tergolong terbatas. Hal ini menjadi celah ilmiah yang penting untuk diteliti 

lebih lanjut. 



 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menganalisis secara komprehensif pengaruh literasi keuangan (financial 

literacy) dan pengalaman pembayaran digital (digital payment experience) 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam memperkaya literatur mengenai perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa di era digital serta memberikan manfaat praktis bagi lembaga 

pendidikan dalam meningkatkan kemampuan literasi keuangan dan 

membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih bijak dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi finansial. Berdasarkan uraian dan paparan 

latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Financial Literacy dan Digital Payment Experience 

Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa di Era Digital 

(Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang).” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka pokok permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Financial Literacy dan Digital Payment Experience 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan mahasiswa FEB Unisma? 

2. Bagaimana pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan mahasiswa FEB Unisma? 



 

3. Bagaimana pengaruh Digital Payment Experience terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan mahasiswa FEB Unisma? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, 

tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh simultan Financial Literacy dan Digital 

Payment terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan mahasiswa FEB 

Unisma di era digital.  

2. Menganalisis pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan mahasiswa FEB Unisma di era digital. 

3. Menganalisis pengaruh Digital Payment Experience terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan mahasiswa FEB Unisma di era digital. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di bidang keuangan, khususnya terkait literasi keuangan, 

pengalaman pembayaran digital, dan perilaku pengelolaan keuangan. 

Temuan penelitian dapat memperjelas hubungan Financial Literacy dan 

Digital Payment Experience terhadap Perilaku Keuangan, sehingga 

mengisi celah penelitian terdahulu yang belum memberikan hasil 

konsisten. 



 

Penelitian ini juga memperkuat implementasi Theory of Planned 

Behavior (TPB) dengan menunjukkan bahwa Financial Literacy 

memengaruhi keyakinan perilaku (behavioral beliefs), sedangkan Digital 

Payment Experience meningkatkan persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control). Integrasi kedua faktor ini memberikan dasar teoretis 

yang lebih komprehensif dalam menjelaskan pembentukan perilaku 

pengelolaan keuangan di era digital. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa: Penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan 

kesadaran serta kemampuan individu dalam mengelola keuangan 

secara bijak di era digital, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan finansial yang lebih rasional. 

b. Bagi Perguruan Tinggi: Penelitian ini memberikan masukan bagi 

pengembangan kurikulum atau pelatihan yang mengintegrasikan 

literasi keuangan digital dalam pembentukan karakter dan 

profesionalisme mahasiswa. 

c. Bagi Lembaga Keuangan: Penelitian ini memberikan masukan 

untuk merancang kebijakan, program literasi keuangan, serta 

inovasi layanan digital yang lebih inklusif oleh lembaga keuangan, 

fintech, OJK, dan Bank Indonesia.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini menjadi rujukan dan dasar 

teoretis untuk pengembangan studi mengenai Financial Literacy, 

Digital Payment Experience, dan Perilaku Pengelolaan Keuangan, 



 

serta dapat diperluas melalui penambahan variabel, pendalaman 

metodologi, atau pengujian konteks yang berbeda untuk 

memperkaya penelitian di bidang keuangan digital dan perilaku 

keuangan. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Financial Literacy dan 

Digital Payment Experience terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang di era 

Digital, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Financial Literacy dan Digital Payment Experience secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan mahasiswa FEB UNISMA di Era Digital. 

2. Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan mahasiswa FEB UNISMA di Era Digital. 

3. Digital Payment Experience berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan mahasiswa FEB UNISMA di 

Era Digital. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

menjadi perhatian: 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mampu 

menjelaskan sebesar 39,8% variasi perilaku pengelolaan keuangan, 

sehingga masih terdapat faktor lain di luar model penelitian yang dapat 

memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 



 

 

2. Terdapat keterbatasan referensi akademik yang membahas secara 

khusus Digital Payment Experience secara spesifik, karena sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas digital payment 

secara umum, sehingga pendalaman teori menjadi terbatas. 

3. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

bergantung pada pemahaman dan kejujuran responden dalam menjawab 

pertanyaan, sehingga berpotensi menimbulkan bias responden, seperti 

kecenderungan memberikan jawaban yang dianggap paling baik atau 

dapat diterima secara sosial (social desirability bias). 

5.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, seperti 

financial self-efficacy, locus of control, financial attitude, tingkat 

pendapatan, dan gaya hidup (Latifah & Wiyanto, 2023; Erfianti & 

Susandini, 2023), agar model penelitian dapat menjelaskan perilaku 

pengelolaan keuangan secara lebih komprehensif. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas kajian literatur dengan 

menggunakan referensi akademik yang lebih beragam, baik dari akses 

terbuka maupun jurnal bereputasi yang berbayar, guna memperkuat 

kajian terkait Digital Payment Experience. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan kuesioner yang 

dilengkapi dengan wawancara atau observasi untuk meminimalkan 

kesalahan pemahaman responden dan meningkatkan akurasi data. 
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